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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan Analisa yang dipaparkan dalam bab 

sebelumnya dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konten youtube dalam akun youtube Nuril Asyrof dapat dijadikan 

sebagai sumber pendapatan melalui dua cara yaitu active income dan 

passive income. Active income yaitu pendapatan yang dihasilkan 

dari endorse atau promosi. Sedangkan passive income yaitu 

pendapatan yang hasilkan dari monetisasi video atau kerja sama 

antara google adsense dan youtube dengan beberapa syarat dan 

kriteria tertentu. 

2. Akun youtube Nuril Asyrof dapat dipastikan tidak dapat digunakan 

sebagai objek agunan dikarenakan belum memenuhi kriteria yang 

ditetapkan berdasarkan PP Nomor 24 Tahun 2022. Berdasarkan PP 

Nomor 24 Tahun 2022 : a) Belum memenuhi nilai ekonomis yang 

dipesyaratkan oleh PP Nomor 24 Tahun 2022, b) Belum didaftarkan 

sebagai kekayaan intelektual di lembaga Direktorat Jendral 

Kekayaan Intelektual (DJKI) Kemenkumham. Walaupun konten- 

konten yang ada dalam akun tersebut memiliki nilai ekonomis 

karena mendapat pemasukan dari youtube yang ditandai dengan 



83 

83 

adanya iklan yang masuk dalam konten tersebut. Kemudian konten 

tersebut juga di unggah bukan untuk tujuan komersial sehingga 

konten tersebut tidak bisa dijadikan sebagai usaha ekonomi kreatif, 

yang mana pada dasarnya untuk melakukan penjaminan selain 

memiliki sertifikat kekayaan intelektual, harus memiliki usaha 

ekonomi kreatif, memiliki proposal pembiayaan dan memiliki 

perikatan terkait kekayaan intelektual produk ekonomi kreatif. 

B. Saran  

Pemberlakuan PP Nomor 24 Tahun 2022 membuka peluang 

baru bagi pelaku industri ekonomi kreatif untuk mengakses sumber 

pembiayaan usaha. Ketentuan khusus diperlukan mengenai konten 

YouTube sebagai jaminan utang, meskipun telah diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2022 tentang Ekonomi 

Kreatif yang mengatur bahwa hak kekayaan intelektual dapat 

dijadikan sebagai jaminan utang. Namun, peraturan khusus 

mengenai perlindungan hak cipta untuk konten YouTube dan 

perturan dari pihak Bank yang masih kurang. Juga diperlukan 

kolaborasi antara Pemerintah, Bank Indonesia, serta lembaga-

lembaga terkait lainnya yang memungkinkan membantu 
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terwujudnya kekayaan intelektual sabagai jaminan utang di 

perbankan maupun non perbankan. 
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